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ANALISIS PENGARUH KOMPETENSI, KOMPENSASI DAN 
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di Waroeng Spesial Sambal (SS) di Semarang.Untuk 
menganalisis kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Waroeng 
Spesial Sambal (SS) di Semarang.Untuk menganalisis lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Waroeng Spesial Sambal (SS) di 
Semarang. 
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh karyawan 
pada Waroeng Spesial Sambel (SS) di Semarang dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 100 karyawan (responden). 
Berdasarkan hasil analisis variabel kompetensi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di 
Semarang.Variabel kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadapkinerja karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. Variabel 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang.Hasil analisis uji F diperoleh hasil 
Fhitung> Ftabel (25,580 > 3,15), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama 
variabel kompetensi, kompensasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang, sehingga 
model dalam penelitian dapat digunakan adalah fit. Hasil perhitungan untuk nilai 
R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien 
determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,427. Hal ini berarti bahwa 42,7% 
variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi, 
kompensasi dan lingkungan kerja sedangkan sisanya yaitu 57,3% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 




This research aim to to analyse the interest have an effect on to employees 
performance Special Waroeng Sambal (SS) Semarang. To analyse the 
compensation have an effect on to employees performance Special Waroeng 
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Sambal (SS) Semarang. To analyse the environment work to have an effect on to 
employees performance Special Waroeng Sambal (SS) Semarang. 
In this research such population all employees at Special Waroeng Sambel 
(SS) Semarang and sample used in this research 100 employees (responder). 
Pursuant to result analyse the interest variable have the influence which 
signifikan to performance employees Waroeng Special Sambal (SS) Semarang. 
Compensation Variable have the influence which signifikan to performance 
employees Waroeng Special Sambal (SS) Semarang. Environmental Variable 
work to have the influence which signifikan to performance employees Waroeng 
Special Sambal (SS) Semarang. Result of analysis Ftest obtained result Fcount> 
Ftable (25,580 > 3,15), hence Ho refused, Mean by together interest variable, 
compensation and environment work by together to performance employees 
Waroeng Special Sambal (SS) Semarang, so that model in research can be used  
fit. Result of calculation to assess the R
2
 obtained in scored a point doubled 
analysis regresi coefficient determinasi by adjusted-R
2
 equal to 0,427. Matter this 
means that 42,7% variation explainable employees performance variable by 
interest variable, compensation and environment work while the rest that is 
57,3% explained by other factors outside accurate model  
 
Keyword : Interest, Compensation, Environmental Work and Performance. 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Globalisasi telah banyak memberikan kemajuan dan peningkatan 
diseluruh bidang, salah satunya adalah dibidang bisnis, kemajuan dan 
peningkatan dibidang bisnis telah memberikan dampak bagi perusahaan-
perusahaan, kemajuan diperusahaan dapat mengakibatkan banyak persaingan 
oleh berbagai pihak, persaingan yang sangat ketat membuat perusahaan 
menyadari pentingnya sumber daya manusia, sumber daya manusia dirasakan 
semakin besar peranannya dalam kehidupan organisasi baik pemerintah 
ataupun organisasi perusahan. Dalam suatu perusahaan, segala sesuatu yang 
dilakukan dituntut untuk dapat berjalan dengan cepat, lancar dan terarah dalam 
rangka penyesuaian dengan tindakan modernisasi yang terus berkembang serta 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan perlu 
ditopang dengan sumber daya manusia yang memenuhi kualitas dan kuantitas 
serta kondisi yang sesuai.Manusia sebagai karyawan yang menjadi sumber 
daya manajemen yang terpenting harus dimanfaatkan secara cermat, efektif 
dan utuh. Oleh karena itu perusahaan perlu mengupayakan akan tenaga kerja 
yang ada dapat bekerja sesuai dengan bidangnya dan keahliannya. kinerja 
karyawan di dalam perusahaan sangat penting, apabila kinerja karyawannya 
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kurang baik maka perusahaan akan mengalami kerugian dan tidak akan 
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, dengan kinerja yang baik maka 
perusahaan akan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk 
mencapai tujuan perusahaan yang efektif dan efisien perusahaan perlu adanya 
peningkatan kinerja karyawan, dalam meningkatkan kinerja karyawan 
perusahaan dapat melakukan beberapa cara yaitu dengan memilih karyawan 
yang berkompetensi, mengadakan pelatihan, pendidikan, memberikan 
kompensasi yang layak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan 
proses-proses tersebut diharapkan karyawan dapat bertanggung jawab dan 
memaksimalkan pekerjaannya karena karyawan sudah memiliki kompetensi 
dan terbekali dengan pelatihan, pendidikan yang sesuai dengan bidangnya 
masing-masing.kompensasi yang memadai dan lingkungan kerja yang 
kondusif. 
Kompensasi faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja karyawan.Karyawan mengharapkan kompensasi yang layak agar 
karyawan tersebut dapat termotivasi untuk bekerja lebih baik.Menurut 
Hasibuan (2012 : 118) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Tujuan dari pemberian 
kompensasi tersebut adalah menghargai prestasi kerja, kepuasan kerja, 
pengadaan efektif, motivasi, disiplin, menjamin keadilan.Kompensasi juga 
merupakan penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan 
atas kinerja mereka, kompensasi diberikan secara langsung maupun tidak 
langsung yang adil kepada karyawan atas sumbangan mereka dalam mencapai 
tujuan organisasi, sehingga kompensasi dibutuhkan perusahaan manapun 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Bentuk dari kompensasi adalah 
kompensasi financial dan kompensasi non-financial, kompensasi financial 
adalah gaji, tunjungan, komisi dan bonus, sedangkan kompensasi non-
financial diantaranya pelatihan, tanggung jawab, wewenang, penghargaan atas 
kinerja, serta lingkungan kerja yang mendukung. Kompensasi biasanya 
diberikan untuk menarik pegawai yang cakap dan berkualitas dalam 
organisasi, mendorong pegawai untuk berprestasi, mempertahankan pegawai 
yang produktif dan berkualitas agar tetap setia, menjamin keadilan, 
mengendalikan biaya, mengikuti aturan hukum, meningkatkan efisiensi 
administrasi serta meningkatkan kinerja karyawan. 
Selain kompensasi, kompetensi juga merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan, kinerja mempunyai 
hubungan dengan kompetensi.Kinerja merupakan fungsi dari kompetensi, 
sikap dan tindakan.Kompentensi merupakan karakteristik pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan pengalaman untuk melakukan suatu pekerjaan 
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atau peran tertentu secara efektif. Kompetensi secara objektif dapat diukur dan 
dikembangkan melalui supervise, manajemen kerja, dan program 
pengembangan sumber daya manusia. Kompetensi bukan sekedar 
pengetahuan dan ketrampilan.Kompetensi merupakan kemampuan khusus 
yang sangat komplek. Apabila kompetensi, sikap, dan tindakan pegawai 
terhadap pekerjaannya tinggi, maka dapat di prediksikan bahwa perilakunya 
akan bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi. 
Lingkungan kerja juga tak kalah penting untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, dimana lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material maupun 
psikologis yang ada di dalam organisasi.Menurut Supardi lingkungan kerja 
adalah keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun nonfisik yang 
dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan 
kesan krasan atau betah bekerja dan lain sebagainya.Pada umumnya karyawan 
menginginkan tempat kerjanya yang aman, nyaman, dan memiliki fasilitas 
yang baik, sehingga karyawan dapat bekerja dengan nyaman dan dapat 
berkonsentrasi dalam mengerjakan tugasnya.Kinerja para karyawan 
menentukan kinerja organisasi.Tinggi rendahnya hasil evaluasi kinerja ternilai 
secara teoritis menentukan tinggi rendahnya kinerja organisasi.Penilaian 
terhadap kinerja para karyawan harus dilakukan, namun sayangnya penilaian 
terhadap kinerja karyawan masih jarang dilakukan. Untuk itu penelitian ini 
sangat penting karena selain untuk mengetahui tingkat kinerja para karyawan, 
penelitian ini juga diharapkan akan dapat menjelaskan aspek-aspek yang 
mendukung dan sekaligus menghambat kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian diatas maka judul penelitian ini adalah “Analisis 
Pengaruh Kompetensi, Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan (Study Kasus Pada Karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang)” 
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang penulis ajukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Waroeng 
Spesial Sambal (SS) di Semarang ? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Waroeng 
Spesial Sambal (SS) di Semarang ? 
3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk menganalisis kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
Waroeng Spesial Sambal (SS) di Semarang  
2. Untuk menganalisis kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
Waroeng Spesial Sambal (SS) di Semarang  
3. Untuk menganalisis lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di Waroeng Spesial Sambal (SS) di Semarang  
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Kompetensi 
Kompetensi erat kaitannya dengan kinerja, baik kinerja individu 
maupun kinerja organisasi (perusahaan). Menurut Amstrong (1994) 
kinerja seseorang didasarkan pada pemahaman ilmu pengetahuan, 
keterampilan, keahlian dan perilaku yang diperlukan untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik. Sedangkan kinerja organisasi (perusahaan) 
didasarkan pada bagaimana manajemen perusahaan merespon kondisi 
eksternal dan internalnya, yang dengan tolok ukur tertentu akan dapat 
diketahui berapa tingkat turbelensinya dan berapa tingkat kemampuan 
untuk mengantisipasinya. 
Analisis kompetensi juga dapat menggambarkan sifat seseorang 
dengan cara menilai pengetahuan, keterampilan khusus yang dibutuhkan, 
pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Ada beberapa teknik analisis 
kompetensi yang sedang digunakan antara lain:Kemampuan, Pengetahuan 
(Knowledge) dan Ketrampilan (Skill) 
2. Pengertian Kompensasi 
Kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi MSDM 
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian pengharhaan individual 
sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.Kompensasi 
adalah sgala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk 
kerja mereka Handoko (2010). Kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pada 
perusahaan Hasibuan (2011: 122 dalam Potale dan Uhing 2015: 65). 
Kompensasi berbentuk uang artinya kompensasi dibayar dalam bentuk 
uang kartal kepada karyawan, kompensasi berbentuk barang artinya 
kompensasi dibayar dengan barang. 
3. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di 
tempat kerja.Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di 
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sekitar karyawan yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan 
psikologis dalam diri karyawan yang bersangkutan (Nitisemito. 2000; 
Schultz. 2006) dalam Noriangono, Hamid dan Ruhana (2014). Selain itu 
definisi lain dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009:26) yang 
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok.  
4. Pengertian Kinerja  
Kinerja yang dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor.Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja.Teori mengenai kinerja dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2009:67) yang mengatakan bahwa kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan.Kinerja menurut Donnely, Gibson, dan Ivancevich yang dikutip 
oleh Rivai (2005:15) dinilai sebagai tingkat keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan atau 
individu-individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto 
dan Subagyo, 2005: 80).Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 
adalah seluruh karyawan pada Waroeng Spesial Sambel (SS) di 
Semarang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi atau 
jumlahnya lebih sedikit dari pada jumlah populasinya (Djarwanto dan 
Pangestu, 2005: 81) dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 100 karyawan (responden) 
c. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling 
dengan metode pemilihan sampel secara acak sederhana memberikan 
kesempatan yagn sama yang bersifat tak terbatas pada setiap elemen 






Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang (individu) yang 
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi 
bertahap cukup lama dalam diri manusia (Ruky, 2006 dalam 
Dhermawan, 2012). Indikatornya : 
1) Kemampuan 
2) Pengetahuan  
3) Keterampilan 
b. Kompensasi 
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 
langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan pada perusahaan.(Hasibuan, 2011 
dalam Potale dan Uhing, 2015).Indikatornya : 
1) Gaji 
2) Upah 
3) Asuransi  
4) Fasilitas Kantor 
c. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di sekitar 
karyawan yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis 
dalam diri karyawan yang bersangkutan.(Nitisemito, 2000; Schultz, 
2006 dalam Noriangono, Hamid dan Ruhana, 2014). Indikatornya:  
1) Penerangan 
2) Suhu udara 
3) Suara bising 
4) Dekorasi 
5) Ruang gerak 
6) Keamanan 
7) Hubungan kerja. 
d. Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.(Suprihanto, 
2003).Indikatornya : 
1) Kualitas kerja karyawan 
2) Kuantitas kerja karyawan 
3) Ketepatan waktu 
4) Keterampilan dan tingkat pengetahuan karyawan  




F. Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Hasil analisis  regresi linear berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 
kompensasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang.Hasil pengolahan data dengan bantuan komputer 
program  SPSS versi 17.0 didapatkan persamaan  regresi:  
Tabel 1. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients t Sig 
B Std. Error 
Constant 0,157 5,626 0,028 0,978 
Kompetensi 0,336 0,145 2,317 0,023 
Kompensasi 0,201 0,080 2,522 0,013 
Lingkungan Kerja 0,456 0,142 3,203 0,002 
Sumber : data diolah, 2016 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 0,157 + 0,336X1 + 0,201X2 + 0,456X3 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
1) Konstanta sebesar 0,157 dengan parameter positif menunjukkan 
persepsi + konstan ataskompetensi, kompensasi dan lingkungan pada 
kinerja karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. 
2) Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,336 dengan demikian dapat diketahui bahwa kompetensi 
semakin besar maka meningkatkan kinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang. 
3) Koefisien regresi kompensasi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,201 dengan demikian dapat diketahui bahwa kompensasi 
semakin besar maka meningkatkankinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang.. 
4) Koefisien regresi lingkungan kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,456 dengan demikian dapat diketahui bahwa lingkungan 
kerja semakin besar maka meningkatkan kinerja karyawan Waroeng 








2. Uji t 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak 
pada tabel berikut: 
Tabel 2. 
Hasil Uji t 













Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan dari hasil tabel 2 tersebut dapat diketahui hasil uji t 
untuk kompetensi, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang.. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
a. Uji pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan Waroeng 
Special Sambal (SS) di Semarang adalah sebagai berikut : 
Variabel kompetensi diketahui nilai thitung (2,317) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,023 < 
= 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kompetensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang.. 
b. Uji pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan Waroeng 
Special Sambal (SS) di Semarang adalah sebagai berikut : 
Variabel kompensasi diketahui nilai thitung (2,522) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,013 < 
= 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kompensasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang.. 
c. Uji pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang adalah sebagai berikut : 
Variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung (3,203) lebih 
besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,000 < = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang.. 
3. Uji F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi 
dengan variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh 




Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
25,580 3,15 0,000 Ho ditolak 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa Fhitung> Ftabel (25,580 > 
3,15), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel kompetensi, 
kompensasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadapkinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang, sehingga model 
dalam penelitian dapat digunakan adalah fit. 
4. Uji R2 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 
sebesar 0,427. Hal ini berarti bahwa 42,7% variasi variabel kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi, kompensasi dan 
lingkungan kerja sedangkan sisanya yaitu 57,3% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti.  
 
G. Pembahasan  
1. Variabel kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. 
Variabel kompetensi diketahui nilai thitung (2,317) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < = 
0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kompetensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang. Hal ini dikarenakan secara rutin karyawan 
mengikuti perkembangan pengetahuan lewat media sosial, memiliki 
kemampuan dasar dalam melakukan pekerjaan secara cepat dan tepat, 
kemampuan dalam mengoperasikan peralatan kerja dengna baik, mampu 
membagikan pengalaman atau pengetahuannya kepada rekan kerja, 
mampu mengerjakan semua tugas yang diberikan, dengan demikian 
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki karyawan maka kinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Sutrisno, (2012: 203) yang 
mengemukakan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan yang 
dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap 
kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di 
tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan. 
2. Variabel kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. 
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Variabel kompensasi diketahui nilai thitung (2,522) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,013< = 
0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kompensasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang. Hal ini dikarenakan gaji yang diberikan tepat 
waktu sesuai harapan, imbalan yang diterima sesuai pekerjaan, adanya 
bonus dari perusahaan bagi karyawan, bonus yang diberikan sesuai dengan 
waktu kerja lembar yang dilakukan, tunjangan, adanya biaya pengobatan 
jika ada karyawan sakit, adanya jaminan sosial tenaga kerja, tersedia 
fasilitas keagamaan, dan adanya fasilitas kendaraan, dengan demikian 
semakin tinggi kompensasi yang diberikan perusahaan maka kinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang juga akan 
meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Hasibuan (2011: 122) 
dalam Potale dan Uhing (2015: 65) kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pada 
perusahaan. 
3. Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. 
Variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung (3,203) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002< = 
0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang. Hal ini dikarenakan peralatan kerja yang 
digunakan sangat menunjang kerja, ruang kerja yang luas, ketidakbisingan 
ruang kerja membuat gairah kerja, fasilitas-fasilitas yang diberikan, 
penerangan lampu, warna cat sesuai dengan keinginan, pengaturan tata 
letak alat-alat yang rapi, hubungan kerja terbantuk antara pimpinan dan 
karyawan, dan terjalinnya hubungan baik antar karyawan, dengan 
demikian semakin tinggi lingkungan kerja maka kinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang juga akan meningkat. Hasil ini 
sesuai dengan teori Nitisemito. (2000: 97); Schultz. (2006: 113) dalam 
Noriangono, Hamid dan Ruhana (2014: 15) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di sekitar karyawan 
yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri 
karyawan yang bersangkutan, dan Sedarmayanti (2009:26) lingkungan 
kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 






Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel kompetensi diketahui nilai thitung (2,317) lebih besar daripada ttabel 
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya kompetensi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di 
Semarang. Variabel kompensasi diketahui nilai thitung (2,522) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,013< = 
0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kompensasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadapkinerja karyawan Waroeng Special 
Sambal (SS) di Semarang. Variabel lingkungan kerja diketahui nilai thitung 
(3,203) lebih besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,002< = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapkinerja 
karyawan Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang. 
2. Hasil analisis uji F diperoleh hasil Fhitung> Ftabel (25,580 > 3,15), maka Ho 
ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel kompetensi, kompensasi dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
Waroeng Special Sambal (SS) di Semarang, sehingga model dalam 
penelitian dapat digunakan adalah fit. 
3. Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,427. 
Hal ini berarti bahwa 42,7% variasi variabel kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel kompetensi, kompensasi dan lingkungan kerja 
sedangkan sisanya yaitu 57,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model yang diteliti. 
 
I. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada jumlah sampel sebanyak 
100 karyawan Waroeng Special Sambel (SS) di Semarang. 
2. Keterbatasan penelitian ini terbatas pada variabel kompetensi, kompensasi 
dan lingkungan kerja yang mempengaruhi terhadap kinerja karyawan 
 
J. Saran 
1. Bagi pimpinan Waroeng Special Sambel (SS) di Semarang sebaiknya terus 
meningkatkan kompetensi, kompensasi, dan lingkungan kerja agar 
karyawan akan lebih giat lagi dalam bekerja dan kepuasan kerja tercapai 
maka akan berdampak pada kinerja karyawan baik baik dan bagus. 
13 
 
2. Bagi  peneliti yang akan datang sebaiknya menambah variabel yang diteliti 
yaitu tidak hanya kompetensi, kompensasi, dan lingkungan kerja dalam 
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